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Kelompok teroris menggunakan berbagai cara untuk melakukan mendukung pendanaan kelompoknya, salah
satunya dengan membuat sebuah organisasi hon profit yang menerima donasi dari masyarakat. Salah
satunya Syam Organizer yang dibentuk Jamaah Islamiyah (JI) secaratertutu dan menerapkan sistem terputus
untuk mengumpulkan donasi dari masyarakat dan menggunakan sebagian dari donasi tersebut untuk
memberangkatkan anggotan JI ke negara konlfik seperti Suriah. Organisasi tersebut dikendalikan oleh
seorang Direktur Utama salah satunya Wahyu Hidayat yang memiliki tugas signifikan untuk mengendalikan
organisasi. Sistem tertutup yang dibangun kemudian dapat dipecahkan oleh aparat intelijen dan penegak
hukum. Pendekatan Routine Activity Theory (RAT) digunakan untuk mengalisa kejahatan Wahyu Hidayat
dan teori intelijen dasar untuk menganalisa strategi intelijen dalan pengungkapan pendanaan teror. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan pengumpulan data primer melalui wawancara kepada 6 (enam)
narasumber yaitu Wahyu Hidayat (narapidanaterorisme), Densus 88 Anti Teror Polri, Badana Intelijen
Negera (BIN), Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPAKT) dan Kementerian Agama Rl (Kemenag RI). Data sekunder diperoleh dari studi literatur
dan publikasi dari lembaga pemerintah yang berkaitan dengan topik penelitian. Penelitian ini menunjukkan
Wahyu Hidayat memiliki motivasi yang tinggi yang juga dipengaruhi oleh kajian rutin dari JI sehingga
bersedia memanipulasi donasi dari masyarakat, memanfaatkan potensi pengumpulan uang dan barang yang
besar dari masyarkat dan memanfaatkan celah regulasi di Indonesiaterkait pengumpulan barang dan uang.
Sementara intelijen, menerapkan strategi dengan baik untuk dapat mengungkap pendanaan teror yang
dilakukan Wahyu Hidayat untuk Syam Organizer.

...... Terrorist groups use various ways to support the funding of their groups, one of which is by creating a
non-profit organisation that receives donations from the public. One of them is Syam Organizer, which was
formed by Jamaah Islamiyah (JI) in covered measures and implemented a cut off system to collect donations
from the public and use part of the donation to send J members to conflict countries such as Syria. The
organisation is controlled by a Director, Wahyu Hidayat, who has significant duties to control the
organisation. The closed system built can then be broken by intelligence and law enforcement officials.
Routine Activity Theory (RAT) approach is used to analyse Wahyu Hidayat's crime and basic intelligence
theory to analyse intelligence strategy in disclosing terror funding. This research is qualitative research with
primary data collection through interviews with 6 (six) resource persons, namely Wahyu Hidayat (terrorism
convict), Densus 88 Anti Terror Police, National Intelligence Agency (BIN), National Counterterrorism
Agency (BNPT), Financial Transaction Reporting and Analysis Centre (PPATK) and Ministry of Religious
Affairs (Kemenag RI). Secondary data was obtained from literature studies and publications from
government agencies related to the research topic. This research shows Wahyu Hidayat has high motivation


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920530692&lokasi=lokal

which is also influenced by regular studies from Jl so that he is willing to manipul ate donations from the
public, take advantage of the large potential for collecting money and goods from the public and take
advantage of regulatory loopholesin Indonesiarelated to the collection of goods and money. Intelligence,
meanwhile, implemented a good strategy to uncover Wahyu Hidayat's terror funding for Syam Organiser.



